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The Correlation Between School Relationship, Family Relationship And Peer
Groups Relating To The Behavior That Indicates Risk Of Drug Abuse At The
Sewdents Of ‘Voca{:_'onal High School State 3 Manado
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Abstrak

“zrkotika, psikotropika dan  zat  adikuf
AP Ix dapat merusak fisik dan psikis manusia,
U ownio NAPZA disebabkan beberapa faktor, yaitu
Lo sesizn. lingkungan keluarga, teman sebaya,
~weoomzan masyarakat,  gender, lingkungan
wwoizm dan populasi yang rentan.  Tujuan
pemeiinian untuk mengetahuai hubungan
“wgoomzzn sekolah, lingkungan  keluarga dan
“emee scbava dengan perilaku yang menunjukkan
.o penvalahgunaan NAPZA pada siswa SMK
“ege=  * Manado. Penelitian ini  merupakan
e ooz osurvei analitik melalui pendekatan cross
“weomzl Populasi adalah siswa kelas X1 sebanyak
&% sswz Penentuan sampel dengan menggunakan
owmes  Lameshow berjumlah 81 siswa. Data
owesoizh lewat kuesioner dengan skala ukur
wima Hasil Penelitian menunjukkan terdapat
s zen lingkungan keluarga dan teman sebaya
Wemgee perilaku yang  menunjukkan  risiko
sewowzhzunaan NAPZA  dan  tidak  terdapat
Susemzzn lingkungan  sekolah dengan  perilaku

ez menunjukkan  risiko  penyalahgunaan
BRAPT S
Raex Kunci Lingkungan Keluarga, Teman

ez Perilaku, Lingkungan Sekolah

Abstract

“arcotics. psychotropic drugs and addictive
Swsesmces (NAPZA/Drug) can cause physical and
sonoiogical damage on a human’s body. drug
oo om zre caused by two factors, namely from
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the self (internal) and from outside (external). This
study is focused on external factors such as school
environment, family neighborhood and peer
groups. The goal of this study is to figure out the
relationship between school environment, family
neighborhood, and peer groups with the behavior
that indicates risk of drug abuse at the students of
SMK Negeri Manado. This is an analytic survey
study using the cross sectional approach. The
populations are 499 students of grade XI. These
students are considered to be mature enough in age
and knowledge. The sample is taken using the
Lameshow formula with 81 as the total students.
The result shows that there is a correlation between
family relationship and peer group with the
behavior that indicates risk of drug abuse, and there
is no correlation between school relationship with
the behavior that indicates risk of drug abuse.

Key word : Family, Peer Group, Behavior, School

Pendahuluan

Narkotika, psikotropika dan zat adiktif
(NAPZA) ialah suatu yang sangat
berbahaya dimana dapat merusak fisik dan
psikis manusia, tapi kenyataan yang ada
penyalahgunaannya tetap ada. Lingkungan
keluarga merupakan hal yang penting
dalam perubahan perilaku remaja, karena
sebagian besar waktu remaja ada dalam
lingkungan keluarga. Keluarga adalah unit
sosial paling kecil dalam masyarakat.
Orang tua menjadi panutan dalam
kehidupan remaja. Remaja yang tinggal di

\RTIKEL PENELITIAN
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lingkungan keluarga tidak harmonis

mudah terjerumus NAPZA.

Teman sebaya adalah kelompok
berpengaruh besar terhadap penggunaan
NAPZA, jika remaja memiliki teman yang

menggunakan NAPZA maka remaja
tersebut  dapat  terpengaruh  untuk
menggunakan  NAPZA.  Lingkungan

sekolah dapat menjadi salah satu tempat
melakukan kampanye anti NAPZA.
Kurangnya pengetahuan remaja tentang
NAPZA dan kurang aktif kegiatan di
sekolah dapat berisiko penyalaggunaan
NAPZA (Manafe, 2011) -

Kelompok risiko tinggi
penyalahgunaan NAPZA ialah orang yang
belum menjadi pemakal tetapi mempunyai
risiko terlibat yang disebut calon pemakai
atau golongan rentan. Ciri-ciri  siswa
memiliki risiko tinggi terhadap
penyalahgunaan NAPZA antara lain:
prestasi belajar menurun, tidak mengikuti
peraturan/tata nilai yang berlaku (Manafe,
2011).

Berdasar lara belakang di atas maka
peneliti  tertarik  untuk  melakukan
penelitian yang bertujuan untuk
menganalisa hubungan antara lingkungan
sekolah, lingkungan keluarga dan teman
sebaya dengan perilaku yang menunjukkan
risiko penyalahgunaan NAPZA pada siswa
SMK Negeri 3 Manado.

Metode

Jenis penelitian in1 adalah observasional
dengan menggunakan metode cross
sectional. Penelitian ini dilaksanakan di
Sekolah Menengah Kejuruan Negeri 3
Manado pada bulan Febuari 2012 — Mei
2012. Populasi dalam penelitian ini yaitu
siswa kelas XI di SMK Negeri 3 Manado
yang berjumlah 499 orang. Sampel dalam
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berjumlah 81 orang.
dilakukan dengan
menggunakan rumus dari Lameshow.
Variabel independen (variabel bebas)
adalah lingkungan keluarga, lingkungan
sekolah,teman sebaya sedangkan variabel
dependen (variabel terikat) adalah perilaku
yang menunjukkan risiko penyalahgunaan
NAPZA pada siswa. Penelitian ini
menggunakan instrumen berbentuk
kuesioner yang berisi pertanyaan tentang
lingkungan keluarga, lingkungan sekolah
dan teman sebaya.

penelitian  ini
Penentuan  sampel

Hasil

1. Hubungan antara lingkungan keluarga
dengan perilaku yang menunjukkan
risiko penyalagunaan NAPZA pada

remaja

Tabel 1 memperlihatkan hasil analisis
hubungan antara lingkungan keluarga
dengan perilaku yang menunjukkan
risiko penyalahgunaan NAPZA
diperoleh 32 siswa (84,2%) memiliki
keluarga  kurang  kondusif  yang
perilakunya berisiko tinggi terhadap
penyalahgunaan NAPZA dan 13 siswa
atau  (30,2%) memiliki  keluarga
kondusif yang perilakunya berisiko
tinggi terhadap penyalahgunaan
NAPZA. Hasil uji statistik didapatkan
p = 0,000 artinya ada hubungan
lingkungan keluarga dengan perilaku
yang menunjukkan risiko NAPZA.
Hasil analisis diperoleh OR = 12,3
artinya siswa yang memiliki keluarga
kurang kondusif mempunyai peluang
12,3 kali lebih besar berperilaku yang
menunjukkan risiko penyalahgunaan
NAPZA
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~zbel 1. Hubungan antara lingkungan keluarga dengan perilaku yang menunjukkan risiko

2 aUC

penyalagunaan NAPZA
Lingkungan Risiko
= = Penyalahgunaan Total p OR (95% CI)
Keluarga R
Tinggi Rendah
<urang Kondusif 32 6 38
(84,2%) (15,8%) (100%) 0.000 12,3
*ondusif 13 30 43 ’ 4,146-36,535
(30,2%) (69,8%) (100%)
Total 45 36 81
“rang tua terlalu sibuk sehingga jarang Remaja yang dibesarkan  dalam
=e—oumval waktu - mengontrol anggota lingkungan keluarga yang tidak
«o _.rzz Anak yang kurang perhatian dari baik/disharmoni, memiliki risiko untuk

wi= 2 uanva cenderung mencari perhatian

~=an’ bersama  teman-temannya
menggunakan NAPZA (Manafe,

oo

Hzal i sesuai dengan penelitian

mengalami gangguan kepribadian menjadi
berkepribadian antisosial dan berperilaku
menyimpang lebih besar dibandingkan
dengan remaja yang dibesarkan dalam
keluarga sehat/harmonis. Orang tua yang

~2vzn di Semarang  menemukan terlalu sibuk, jarang mengontrol anggota
an »2ng memiliki orang tuan yang keluarga, anak yang kurang perhatian dari
. _ <huk dan kurang memperhatikan orang tuanya cenderung mencari perhatian
wroao = berpeluang 18,9 kali lebih besar dari luar. Hasil ini sejalan dengan pendapat
=L, menggunakan NAPZA Wawomeo di depok menggunakan metode
s o zian dengan siswa yang memiliki potong lintang menemukan siswa yang
oo iz ovang udak terlaku sibuk dan yang tinggal di lingkungan keluarga yang
me—ocornzikan anaknya  (Rustyawati, otoriter berpeluang 1.4 kali lebih besar
| il untuk melakukan kekerasan dan antisosial

- (Wawomeo, 2009).

-~ ~.tuongan antara lingkungan sekolah dengan perilaku yang menunjukkan risiko

s 2lazunaan NAPZA pada remaja
“wse _ Hubungan antara lingkungan sekolah dengan perilaku yang menunjukkan risiko
gEmaizounaan NAPZA

Risiko Penyalahgunaan

Linzkungan Sekolah Tiogki Rendah Total p
«orznz Kondusif 24 14 38
(63,2%) (36,8%) (100%)
Y. 21 22 — B126
(48,8%) (51,2%) (10070)
Toez 45 36 81
“w= I memperlihatkan hubungan mempersepsikan  lingkungan  sekolah

s - counzan sekolah dengan perilaku
mme —em_muxkan risiko penyalahgunaan
WSFT . Zoeroleh 24 siswa atau (63,2%)
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kurang kondusit  perilakunya berisiko
tinggi terhadap penyalahgunaan NAPZA
dan 21 siswa atau 48,8% mempersepsikan
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lingkungan sekolah kondusif perilakunya
berisiko tinggi terhadap penyalahgunaan
NAPZA. Hasil uji statistik didapatkan p =
0,196 artinya tidak ada hubungan
lingkungan sekolah dengan perilaku yang
menunjukkan risiko NAPZA.

Siswa umumnya berada di sekolah, 5 -
6  jam  perhari Sekolah  dapat
mempengaruhi  kehidupan siswa sehari-
hari, dimana tempat berkumpul dengan
teman sebaya, selain itu menjadi ajang
pertukaran pikiran. Sekolah dapat menjadi
salah satu tempat yang efektif untuk
perkenalan, pembagian dan perdagangan
NAPZA. Salah satu unsur yang penting
untuk diberdayakan menghalangi siswa,
membebaskan sekolah dari
penyalahgunaan dan peredaran NAPZA
adalah peran guru (Anonimous, 2011).

Pendidikan akan bahaya
penyalahgunaan NAPZA di sekolah juga
salah satu bentuk dengan kampanye anti
penyalahgunaan NAPZA. Kurangnya
pengetahuan yang dimiliki oleh siswa akan
bahaya NAPZA juga dapat memberikan
pengaruh terhadap penyalahgunaan
NAPZA di kalangan pelajar (Manafe.
2011). Hal ini sesuai dengan penelitian
yang dilakukan oleh Herman mengenai
faktor-faktor yang berhubungan dengan
penyalahgunaan NAPZA dikalangan siswa

~SMU di kota Bekasi dengan menggunakan

sampel 385 siwa menemukan siwa yang
memiliki  pengetahuan yang  kurang
tentang NAPZA berisiko 4,52 kali lebih
besar untuk menyalahgunakan NAPZA
dibanding siswa yang memiliki
pengetahuan yang baik tentang NAPZA
(Herman, 2005).

3. Hubungan teman sebaya dengan perilaku yang menunjukkan risiko penyalagunaan Napza

pada remaja

Tabel 3. Hubungan Antara Teman Sebaya Dengan Perilaku Yang Menunjukkan Risiko
Penyalagunaan NAPZA

Teman Sebaya  Risiko Penyalahgunaan Total . OR
Tinggi Rendah (95% Cl)
Pengaruh 25 8 33
Negatif (75,8%) (24,2%) (100%) 0.002 4,4
Pengaruh 20 28 48 T 1,640-11,673
Positif (41,7%) (58,3%) (100%)
Total 45 36 81
Tabel 3 memperlihatkan hubungan NAPZA. Hasil analisis diperoleh OR = 4,4

antara teman sebaya dengan perilaku yang
menunjukkan  risiko  penyalahgunaan
NAPZA diperoleh 25 siswa atau 75,8%
memiliki teman sebaya memberi pengaruh
negatif  perilakunya  berisiko  tinggi
terhadap penyalahgunaan NAPZA dan 20
siswa atau 41,7% memiliki teman sebaya
memberi pengaruh positif perilakunya
berisiko tinggi terhadap penyalahgunaan
NAPZA. Hasil uji statistik didapatkan p =
0,002 artinya ada hubungan teman sebaya
dengan perilaku  menunjukkan risiko
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artinya siswa memiliki teman sebaya
memberi pengaruh negatif mempunyai
peluang 4,4 kali lebih besar memiliki
perilaku menunjukkan risiko
penyalahgunaan NAPZA.

Masa remaja sangat membutuhkan
teman sebaya, ingin diterima dan diakui
oleh  kelompok sebayanya. Melalui
kehidupan kelompok, dapat berperan dan
mengekspresi  dirinya. Remaja  ingin
diterima dalam segala bentuk keberhasilan
dan kegagalannya, jika teman sebaya
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memiliki nilai-nilai positif atau memberi
pengaruh positif maka remaja akan
berkembang secara positif, jika teman
sebaya memberi pengaruh negatif maka
remaja akan berkembang secara negatif
seperti terjerumus perbuatan berbahaya
dan tidak sehat seperti penyalahgunaan
NAPZA. Hal ini sesuai dengan penelitian
vang dilakukan oleh Rustyawati —di
Semarang dengan menggunakan sampel
30 siswa menemukan siswa yang
mempunyal teman pengguna NAPZA
berpeluang 27,3 kali lebih besar untuk
menggunakan NAPZA  dibandingkan
dengan siswa yang tidak memiliki teman
vang menggunakan NAPZA (Rustyawati,
2005).

Hasil penelitian 11 mendukung
penelitian sebelumnya, yaitu teman sebaya
herpengaruh  negatif berisiko  terhadap
perilaku penyalahgunaan NAPZA 2,2 kali
lebih  besar dibanding dengan teman
sebaya yang berpengaruh positif (Tasman,
2003). Penelitian di Medan pada 118 siswa
ditemukan bahwa pengaruh teman senaya
memiliki  hubungan signifikan dengan

4. Uji Multivariat

pengetahuan NAPZA dengan nilai p
=0,000 dan teman sebaya memiliki
hubungan signifikan  dengan risiko
penyalahgunaan NAPZA. Nilai p= 0,002
(Lufthiani, 2011).

Remaja sangat membutuhkan teman

sebaya untuk dapat diterima oleh
kelompok sebayanya, dapat berperan, dan
mengekspresi  diriya.  Remaja  ingin
diterima  dalam  keberhasilan  dan

kegagalannya, jika remaja memiliki teman
sebaya yang memiliki nilai-nilai positif
atau memberikan pengaruh positif maka
akan remaja tersebut akan berkembang
secara positif, sebaliknya jika remaja
memiliki teman sebaya yang memberi
pengaruh negatif maka remaja tersebut
akan mudah terjerumus kepada berbagai

perbuatan berbahaya dan tidak sehat
seperti penyalahgunaan NAPZA, oleh
karena itu remaja  harus memiliki

kepribadian yang kuat dan bertanggung
jawab kepada diri sendiri dan kehidupan
orang lain agar siap menghadapi berbagai
tantangan dalam kehidupan termasuk
penyalahgunaan NAPZA (Manafe, 2011).

Tabel 4. Analisis multivariat variabel independent yang paling dominan berhubungan dengan
perilaku yang menunjukkan risiko peyalahgunaan NAPZA.

Variabel p OR 95% ClI
Lingkungan Keluarga 0,000 16,5 4,781-57,037
Teman Sebaya 0,003 6,6 1,928-22,888
Tabel 4 memperlihatkan hasil akhir penyalahgunaan NAPZA dan variabel
dari  analisis multivariat menunjukkan teman sebaya berhubungan dengan
variabel lingkungan keluarga merupakan perilaku  yang  menunjukkan  risiko
variabel yang paling berhubungan dengan penyalahgunaan NAPZA pada remaja

perilaku menunjukkan risiko
penyalahgunaan NAPZA pada remaja
dengan p (0,000), OR = 16,5, artinya siswa
memiliki  keluarga  kurang  kondusif
mempunyai peluang 16,5 kali lebih besar
memiliki perilaku  menunjukkan risiko
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dengan p (0,003), OR = 6,6, artinya siswa
memiliki teman sebaya memberi pengaruh
negatif mempunyai peluang 6,6 kali lebih
besar memiliki perilaku menunjukkan
risiko penyalahgunaan NAPZA.
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Deteksi sedini penyalahgunaan
NAPZA sangat penting untuk mencegah
berjalannya masalah tersebut. Keadaan
yang perlu diwaspadai yaitu kelompok
risiko tinggi yaitu orang yang belum
menjadi pemakai atau terlibat dalam
penggunaan NAPZA tetapi mempunyai
risiko untuk terlibat, mereka disebut juga
potential User (calon pemakai atau
golongan rentan). Mereka mempunyai ciri-
ciri : rasa rendah diri, kurang percaya diri
dan mempunyai sifat citra’ diri negatif,
tidak sabar, diliputi rasa sedih (depresi)
atau cemas, cenderung melakukan sesuatu
hal yang berbahaya, memberontak, tidak
mau mengikuti peraturan/tata nilai yang
berlaku, kurang taat beragama, berteman
dengan penyalahgunaan NAPZA, motivasi
belajar rendah, tidak suka kegiatan ekstra
kulikuler, mempunyai hambatan atau
penyimpangan  dalam  perkembangan
psikoseksual (pemalu, sulit bergaul, suka
menyendiri, kurang bergaul dengan lawan
jenis), mudah menjadi bosan, jenuh dan
murung, cenderung merusak dir1 sendiri
(Setiawan, 2006).

Hasil penelitian ini  menunjukkan
lingkungan keluarga merupakan Variabel
paling dominan berhubungan dengan
perilaku menunjukkan risiko
penyalahgunaan  NAPZA. Hal ini
menunjukkan betapa pentingnya peran
keluarga dalam menentukan perilaku
siswa. Siswa yang menggunakan NAPZA
sering menjadi masalah dalam keluarga
sendiri bahkan menimbulkan penderitaan

bagi remaja tersebut, sebagian besar
penyalahgunaan NAPZA berasal dari
keluarga yang tidak sehat dan tidak

bahagia. Keluarga yang sejahtera diliputi
oleh suasana serasi, selaras, dan seimbang
dimana anak-anak didik dapat tumbuh dan
berkembang fisik, mental, dan sosialnya

secara optimal. Keluarga merupakan
benteng yang kokoh mengatasi,
menanggulangi  ancaman,  gangguan,
termasuk penanggulangan masalah

NAPZA. Orang tua apabila diberikan
pengetahuan, ketrampilan pencegahan
penyalahgunaan NAPZA dapat menjadi
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mitra masyarakat paling aktif

(Manafe, 2011).

Hal ini sesuai dengan hasil penelitian
Wahyudi dengan menggunakan potong
lintang (cross sectional), populasi
penelitian adalah siswa Sekolah Menengah
Umum/sederajat di kota Pekanbaru dengan
sampel 210 responden 132 siswa dengan
menggunakan metode wawancara
diperoleh 79 siswa diantaranya mengaku
pemmah diajak oleh teman mencoba
NAPZA (Wahyudi, 2009).

Siswa merasa aman Dberada di
kelompok teman sebaya, kemungkinan
disebabkan lingkungan keluarga membuat
tidak nyaman dirumah, sehingga mencari
perlindungan pada teman sebayanya.
Pengaruh teman atau kelompok berperan
penting terhadap penggunaan NAPZA, hal
ini disebabkan antara lain karena menjadi
syarat kemudahan untuk dapat diterima
oleh anggota kelompok. Kelompok yang
mempunyai kebiasaan perilaku yang sama
antar sesama anggota, jadi tidak heran bila
kebiasaan berkumpul ini juga
mengarahkan perilaku yang sama utuk
mengkonsumsi NAPZA bersama pula
(Manafe, 2011).

Hasil penelitian Feriyadi dengan
penelitian  kuasi  eksperimen  yang
bertujuan untuk menganalisis pengaruh
pendidikan kelompok sebaya terhadap
pengetahuan dan sikap remaja tentang
risiko penyalahgunaan narkoba diperoleh
dari w1 statistik  menunjukkan ada
pengaruh pendidikan kelompok sebaya
terhadap pengetahuan siswa tentang risiko
penyalahgunaan narkoba dengan nilai p
value 0,000 (p<0,05)(Feriyadi.2011). Hasil
penelitian Jaji menemukan bahwa siswa
memiliki teman sebaya yang
menggunakan NAPZA memiliki risiko 5,4
kali menyalahgunakan NAPZA
dibandingkan dengan siswa yang tidak
memiliki teman yang menggunakan
NAPZA (Jaji, 2009).

yang
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pulan

Serdasarkan hasil  analisis  dan

emnzhasan pada bab sebelumnya, maka
et disimpulkan sebagai berikut

L

Terdapat hubungan yang bermakna
smtara lingkungan keluarga dengan
cerilaku  yang menunjukkan risiko
penyalahgunaan NAPZA .

Tidak  terdapat  hubungan  yang
sermakna antara lingkungan sekolah
degan perilaku  yang menunjukkan
nsiko penyalahgunaan NAPZA.

Terdapat hubungan yang bermakna
antara teman sebaya dengan perilaku

vang menunjukkan risiko
penyalahgunaan NAPZA.

Lingkungan  keluarga  merupakan
variabel paling dominan berhubungan
dengan risiko penyalahgunaan
NAPZA.

Saran
Keluarga

Perlu diciptakan lingkungan keluarga
kondusif dengan mengoptimalkan
fungsi dan fugas perkembangan
keluarga. Orang tua harus menjadi
panutan, perlu menciptakan suasana
sedemikian rupa sehingga anak-
anaknya berbuat hal yang positif.
Orang tua perlu ada  waktu
membimbing dan mengawasi agar
anak-anaknya tidak terjerumus
kedalam penyalagunaan NAPZA,
selain itu perlu mengontrol dan
mengawasi dengan siapa anaknya
berteman atau bergaul. Jika bergaul
dengan teman  mempunyai gejala
pengguna NAPZA sebaiknya cepat
mendeteksi sedini mungkin. Orang tua
perlu menciptakan suasana
sedemikian rupa sehingga anaknya
tidak tertutup padanya. Orang tua
perlu mengatur aturan yang jelas dan
displin yang tegas demi keutuhan
keluarga dan menciptakan keluarga
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yang harmonis. Orang tua perlu
membimbing anak-anaknya untuk
selalu takut pada Tuhan atau rajin
beribadah.

Sekolah

Sekolah perlu menyediakan berbagai
kegiatan ekstrakulikiler untuk
menyalurkan ~ hobi  dan  energi

siswanya. Pelaksanaan UKS bukan
hanya pada masalah tisik saja, tetapi
perlu melibatkan orang tua, tenaga
kesehatan, dan lingkungan masyarakat
sekitar secara bersama-sama
mencegah perilaku yang menunjukkan
risiko penyalahgunaan NAPZA pada
remaja, peranan guru sangat penting
sebab siswa mudah meniru perilaku
guru. Guru mengajar di sekelah lebih
ditanamkan tentang bahayanya
menggunakan NAPZA menjadi pola
anutan bagi siswanya, dituntut untuk

disiplin dan teratur dalam
membimbing siswanya, jika guru
disiplin dan teratur melaksanakan

tugasnya akan dapat diikuti oleh
siswanya. Hal lain di tiap kelas ada
foto/gambar yang memperlihatkan
akibat menggunakan NAPZA. Jika
foto/gambar tersebut diamati siswa
dapat membuat siswa takut
mengunakan NAPZA hal ini dapat
mencega pengguna NAPZA di
sekolah  khususnya dan remaja
umumnya. Untuk itu kalau bisa
sekolah menggadakan foto/gambar
akibat menggunakan NAPZA yang
menakutkan dan foto/gambar
kebahagiaan jika tidak menggunakan
NAPZA. Kalau bisa foto/gambar
tersebut diletakkan di tempat yang
mudah  diamati siswa. Jika ini
dilakukan memungkinkan siswa akan
takut menggunakan NAPZA.
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